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Abstrak 

Penelitian ini berkaitan dengan fenomena mural di Surakarta yang dijadikan sebagai 
sarana untuk dimanfaatkan oleh beberapa komunitas dalam mengekspresikan 
pesan ideologis dan untuk mencapai visi mereka. Penelitian yang berkaitan dengan 
mural selama ini terfokus pada bidang sosial, politik, dan budaya. Akan tetapi, pada 
bidang linguistik belum mendapatkan perhatian. Penelitian ini mengkaji relasi 
simbolik antara gambar dengan makna kalimat pada mural di Surakarta tentang 
kampanye 3 Capres-Cawapres. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data mengaplikasikan teori semantik deskriptif. Relasi 
simbolik antara visual dengan nonverbal pada mural memiliki makna yang 
heterogen. Dari analisis data ditemukan relasi simbolik pada mural, yakni tiga mural 
bertopik pengkhianatan, tiga mural bertopik harapan, tiga mural dengan topik 
perjuangan, tiga mural bertema persatuan, satu mural berisi tentang penolakan, dan 
satu mural bertema pendidikan. Hasil analisis tentang mural memberikan 
kontribusi bagi masyarakat khususnya respons terhadap kondisi politik Indonesia 
yang menyangkut beragam bidang kehidupan masyarakat. 

Kata kunci: linguistik murni; mural kampanye Pilpres; relasi simbolik mural; semantik deskriptif 

 
Pendahuluan 

Mural di Surakarta telah menjadi media yang digunakan oleh komunitas maupun 
seniman dalam mengekspresikan pesan ideologis. Mural telah menjadi karya seni 
terkenal dunia (Mendelson-Shwartz & Mualam, 2021, 2022). Kebutuhan mural semakin 
mengalami eskalasi (Jasmi, Ghani, Abdullah, & Bahaluddin, 2021; Martínez-Carazo, 
Santamarina-Campos, & De-Miguel-Molina, 2021; Park & Kovacs, 2020). Mural sebagai 
sarana komunikasi seni publik yang dibuat oleh para seniman disusun untuk 
melukiskan pesan penting, seperti politik, etis, dan sosial secara tidak langsung di 
jalanan luar ruang (Ayaydin, 2022; Mezzadri, 2021). Mural memiliki fungsi untuk 
mengekspresikan dan mendukung identitas komunitas sosial serta politik sehingga 
dapat tergambarkan dengan sederhana, tetapi humoris. 

Surakarta telah menjadi kota yang dijumpai banyak mural. Keberadaan para seniman 
dan dukungan pemerintah memiliki implikasi besar terhadap kebaruan mural sesuai 
dengan situasi mutakhir. Mural telah menjadi kenangan, warisan budaya, dan isu terkini 
bagi sebagian kalangan (Krzywik, 2021; Molina, Molina, & Campos, 2020; J. Wang, Li, Liu, 
Du, & Gao, 2023; N. Wang, Wang, Hu, Fenster, & Li, 2021; Y. Wang & Wu, 2023; Zeng, 
Sun, Sun, Yin, & Shen, 2022). Jika topik mural dipandang sudah tidak relevan, maka 
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perlu dibuatkan mural yang lebih relevan. Pembuatan mural disesuaikan dengan kondisi 
terkini, termasuk keadaan di Indonesia. 

Indonesia merupakan negara yang saat ini telah memasuki tahun politik pemilihan 
presiden dan calon legislatif tahun 2024. Pemilihan presiden dan calon legislatif menjadi 
tema teraktual di media sosial (Firdaus, Yudhana, Riadi, & Mahsun, 2024) sehingga 
komunikasi politik sering terjadi pada platform digital (Szebeni & Salojärvi, 2022). Seni 
publik dan media sosial menjadi media dalam melakukan kampanye. Mural sebagai 
bentuk aspirasi suara tidak langsung kelompok marginal mengenai isu historis, politik, 
dan sosial untuk menghadapi rasa ketidakadilan, penolakan, serta dukungan. Mural 
sering menjadi agen politik dalam menyoroti rasa ketidakadilan dan penolakan pada 
setiap masa (Patteri, 2022; Rizzi, 2023; Rodriguez & Tuschling, 2021). Kehadiran mural 
telah banyak dikorelasikan dengan aspek politik, tetapi kurang mendapatkan perhatian 
untuk dianalisis dalam semantik. 

Mural kurang mendapatkan fokus yang mendalam padahal mural sebagai contoh 
kebutuhan anotasi dan representasi semantik (Hu, Wu, & Yuan, 2023; Tan, Luo, Wang, 
Wang, & Hou, 2021; X. Wang, Song, Liu, & Xu, 2021; Zeng et al., 2022). Semantik 
merupakan sebuah makna ekspresi dalam suatu bahasa (Kroeger, 2022; Markhamah, 
Sabardila, & Haryanti, 2018; Salloum, Khan, & Shaalan, 2020; Xu & Hu, 2021), berupa 
bunyi, kode, dan proses interpretasi (Barbieri, 2020), interaksi antara pengguna dengan 
makna (Boleda, 2020; Markhamah & Sabardila, 2014; Soleh, Sabardila, & Markhamah, 
2023), tentang kata dan maknanya (Digutsch & Kosinski, 2023), dan hubungan sebab 
akibat untuk menciptakan kalimat yang logis (Setiawaty, Sulistyorini, Sabardila, & 
Markhamah, 2019). Semantik memiliki keterkaitan dengan pemrosesan bahasa dalam 
menganalisis bahasa maupun teks sesuai dengan interpretasi manusia (Albota, 2023; 
Salloum et al., 2020). Penginterpretasian analisis melalui pendekatan teoretis dengan 
bahasa dan gambar dapat dianalisis dalam konteks langsung maupun sosial (Wignell, 
Chai, Tan, O’HalloranRe, & Lange, 2021). Semantik juga berfokus pada bagaimana hal 
tersebut diciptakan melalui situasi serta nilai keindahan, historis, budaya, pendidikan, 
ekonomi, dan politik jika dianalisis secara komprehensif (Y. Wang & Wu, 2023). 

Penelitian tentang mural semakin meningkat (Y. Wang & Wu, 2023). Namun, masih 
kurangnya perhatian terhadap penelitian simbolik (Pye & Taylor, 2021) dan semantik 
untuk seni lukis (Chatzistamatis, Rigos, & Tsekouras, 2020; Cohen, Newman, & Shamir, 
2022; Yang et al., 2024). Padahal simbolis merupakan gerakan nasional kampanye kuat 
(Paul & Perreault, 2020) sehingga pengkajian makna penting diinterpretasikan 
(Setiawaty, Sabardila, Markhamah, & Santosa, 2021). Seni memiliki intervensi dalam 
penggunaan motif narasi visual politik (Medrano, Rubia, & Martínez, 2021). Poster atau 
kesenian tersebut sengaja digunakan agar masyarakat tertarik pada elemen tekstual dan 
visual yang disajikan (Pretorius, 2021). Simbol yang tepat dapat menghasilkan pesan 
yang koheren sehingga mudah diterjemahkan oleh masyarakat. Mural dijadikan sebagai 
bentuk representasi simbolik dari permasalahan politik dan sosiopolitik (Quaggio, 
2023) antarkomunitas. 

Penelitian terdahulu mengenai relasi simbolik meliputi Pastor & Verge (2022) 
mengkaji representasi simbolis politik dalam kartun editorial perempuan dan Adegoju 
(2022) menganalisis interpretasi objek, perilaku, gambar, simbol dalam budaya, sosial, 
serta ekonomi pada meme internet. Penelitian tentang kampanye di antaranya Mayopu 
et al. (2023) meneliti kampanye Pemilu melalui kajian semantik laten dan Xiong et al. 
(2019) membahas kampanye sosial dalam semantik. Penelitian berkenaan dengan 
simbolis dan kampanye yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, objek kajian 
belum menyentuh pada mural. Padahal mural memainkan peran penting bagi sebuah 
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organisasi ketika terjadi konflik, kesulitan, dan administrasi politik. Terdapat 
keterkaitan antara relasi simbolik dengan mural untuk merepresentasikan penggunaan 
bahasan dalam konten (Boys, 2021) selama kampanye. Penelitian ini menganalisis relasi 
simbolik antara gambar dengan makna kalimat pada mural di Surakarta tentang 
kampanye 3 Capres-Cawapres. 

 
Metode 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan pemecahan 
masalah mengenai mengenai rumusan permasalahan penelitian ini 
mengimplementasikan pendekatan deskriptif. Strategi pemecahan masalah menerapkan 
teori semantik deskriptif dari hasil observasi, dokumentasi, analisis visual, dan analisis 
konten. Strategi observasi dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. 
Analisis visual dan konten diaplikasikan untuk menganalisis rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Analisis konten visual dan kualitatif dilibatkan dalam penelitian 
kampanye iklan politik (Türksoy, 2020) dalam menginterpretasikan masa kini (Tshuma, 
2023). 

Data dan sumber data dalam penelitian ini berupa mural yang dilukiskan pada 
dinding ruang luar jalanan di Surakarta berkaitan dengan kampanye 3 Capres-
Cawapres. Subjek penelitian adalah mural yang memvisualisasikan kampanye tersebut. 
Objek penelitian terdiri atas gambar, simbol, warna, dan kalimat yang terdapat pada 
mural. Teknik pengumpulan data mengaplikasikan observasi dan dokumentasi. Adapun, 
teknik analisis data menerapkan analisis visual, konten, dan semantik deskriptif. 

 
Hasil 

Analisis relasi simbolik pada setiap mural di Surakarta ini diklasifikasikan menjadi 
tiga meliputi gambar, elemen visual, warna, kalimat, dan relasi simbolik antara visual 
dengan kalimat. 

 
Pengkhianatan 

Pengkhianatan merupakan kondisi di mana seseorang menjalin hubungan dengan 
orang lain yang menimbulkan sebuah pelanggaran moral (Reimann, MacInnis, Folkes, 
Uhalde, & Pol, 2018). Pengkhianatan yaitu kepercayaan atas timbulnya tindakan tidak 
setia yang jika dilanggar akan menimbulkan perasaan dikhianati (Rowland Stout, 2022). 
Pengkhianatan adalah perasaan dirugikan atas tindakan atau kesalahan yang disengaja 
dari orang yang telah diberi kepercayaan. Mural yang bertemakan pengkhianatan 
sebagai berikut. 

Gambar 1. Mural Yang Dirawat Tidak Akan Khianat 
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Terdapat seorang wanita dililit oleh tanaman benalu yang sedang memeluk bumi 
dengan memperlihatkan negara Indonesia. Latar belakang perkotaan berwarna hitam 
dan langit semakin merepresentasikan mural tersebut. Terdapat kalimat yang dirawat 
tidak akan khianat yakni orang-orang yang jujur tidak akan pernah berdusta kepada 
rakyatnya. Relasi visual dan nonverbal merepresentasikan bahwa wanita tersebut 
sangat menyayangi negara Indonesia, tetapi ia disekelilingi oleh benalu yang bersifat 
hanya menjadi pengganggu dan merugikan orang lain. Selain itu, warna biru pada latar 
belakang memberikan kesan keamanan dan kepercayaan, sedangkan hitam mewakilkan 
perasaan ketakutan dan kesedihan. 

 
Gambar 2. Mural Nasihat Gus Mus 

 
Pada mural 2 di atas terdapat gambar Gus Mus (Mustofa Bisri) yang sedang 

memegang dagu sembari melihat ke arah atas. Terdapat elemen lingkaran yang berada 
di bawah foto tokoh tersebut. Warna latar belakang didominasi dengan warna hijau, 
hijau tua, dan hijau kemudaan. Terdapat kalimat mereka yang hanya tau hitam dan 
putih tak mengherankan bila terkaget-kaget melihat warna-warni yang lain yaitu 
orang-orang yang hanya mengetahui dunia politik dari luar akan tidak menyangka 
keburukan-keburukan yang terdapat pada dunia tersebut. Relasi visual dan nonverbal 
menggambarkan sang tokoh yang sedang memikirkan dunia perpolitikan Indonesia di 
mana masyarakat hanya mengetahui dari luar. Warna hijau melambangkan kesuburan 
dan ketenangan bagi orang yang melihat, tetapi sebetulnya terdapat warna lain yang 
bermakna kejahatan, kesucian, dan kehangatan. Gus Mus merupakan seorang kiai, 
pemimpin Islam, penyair, dan pelukis. 

 
Gambar 3. Mural Sindiran W. S. Rendra dan Wiji Tukul 
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Mural 3 di atas memiliki dua kalimat yang terdiri atas sindiran dari W. S. Rendra dan 
Wiji Tukul. Terdapat elemen bunga dan latar belakang berwarna oranye kecoklatan 
yang melilit mural. Sindiran W. S. Rendra berbunyi apa arti kesenian bila terpisah dari 
derita lingkungan yaitu seni mewakilkan penderitaan masyarakat, seni merupakan 
sarana mengekspresikan diri atas ketidakadilan yang terjadi, dan seni 
merepresentasikan keadaan negara. Adapun, sindiran dari Wiji Tukul sesungguhnya 
suara tak bisa diredam, mulut bisa dibungkam berarti tuturan manusia memang 
tidak bisa dimatikan, begitu juga dengan mulut tak bisa ditutup dengan materi maupun 
ancaman. Relasi visual dan nonverbal yang mencerminkan sang tokoh memiliki cinta 
kasih dan ketulusan bagi rakyat Indonesia yang hak bersuaranya tidak didengarkan atau 
bahkan dipaksa untuk tutup mulut. Warna oranye menggambarkan kepemimpinan dan 
rasa percaya diri yang sudah disia-siakan, sedangkan warna coklat memiliki makna 
kehangatan dan aman. W. S. Rendra merupakan seorang sastrawan Indonesia yang 
memiliki keberanian dalam mengekspresikan keadaan sosial, politik, kehidupan 
masyarakat kelas bawah, dan ketuhanan. Adapun, Wiji Tukul merupakan seorang 
penyair dan aktivis yang hasil karyanya dominan mengkritik pemerintah. 

 
Harapan 

Harapan adalah sikap yang terdiri atas komponen kognitif, bersifat responsif 
terhadap fakta dan kemungkinan masa depan (Bloeser & Stahl, 2017). Harapan yakni 
sebuah keinginan untuk tujuan yang mungkin terjadi, tetapi tidak pasti (Pleeging, van 
Exel, & Burger, 2022). Orang yang memiliki harapan harus dapat menerima bahwa 
tujuan yang ingin dicapai dapat terjadi ataupun tidak (Kwong, 2018). Harapan 
merepresentasikan ekspektasi, keinginan, dan kepercayaan yang telah diberikan kepada 
seseorang. Mural di Surakarta tentang kampanye 3 Capres-Cawapres yang memiliki 
topik mengenai harapan disajikan di bawah ini. 

Gambar 4. Mural Solo Kota Ramah Demokrasi 

 
Pada mural 4 di atas terdapat gambar bapak tukang becak dan penumpangnya, guru, 

siswa, petugas kebersihan, pasien rumah sakit, dan kotak Pemilu dengan latar belakang 
yang heterogen. Terdapat kalimat Solo kota ramah demokrasi berarti Solo, salah satu 
kota di Jawa Tengah, memiliki daya tarik, yakni budi bahasanya dan sangat menjunjung 
tinggi gagasan atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak, kewajiban, 
serta perlakuan yang sama bagi seluruh warga negara. Relasi simbolik antara visual 
dengan kalimat nonverbal yaitu kota Solo merupakan salah satu kota di Jawa Tengah 
yang tidak membatasi aspirasi hak suara warganya untuk mengekspresikan opini. Hal 
tersebut tergambarkan melalui gambar dan latar belakang mural. 
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Gambar 5. Mural Pemilu Pelangi Harapan Bangsa 

 
Pada mural 5 tersebut terdapat gambar kotak Pemilu dan pelangi dengan latar 

belakang berwarna putih. Ada kalimat pemilu jadilah pelangi harapan bangsa! 
bermakna semantik deskriptif Pemilu dijadikan ajang harapan baru bagi bangsa 
Indonesia yang lebih maju dan berwarna. Pemilu layaknya diibaratkan seperti pelangi 
yang memiliki spektrum warna di langit, terang karena ada pembiasaan sinar matahari 
oleh titik-titik hujan atau embun. Relasi simbolik antara gambar dengan kalimat yakni 
hasil Pemilu dijadikan ajang sebagai harapan baru yang digambarkan melalui pelangi. 
Selain itu, latar belakang berwarna putih juga menggambarkan kesucian sehingga tidak 
terdapat kecurangan. 

Gambar 6. Mural Jaga Budaya Jaga Bangsa 

 
 
Mural 6 di atas terdiri atas lambang burung garuda Pancasila dengan dibalut oleh 

elemen wayang, orang sedang melakukan bela diri, dan seorang seniman yang sedang 
memainkan gamelan. Warna biru mendominasi mural gambar, sedangkan warna merah 
menjadi latar belakang pada kalimat. Kalimat pada mural jaga budaya & jaga bangsa 
memiliki arti setiap orang wajib untuk menjaga sesuatu yang sudah menjadi kekhasan 
budaya dan bangsa negara Indonesia. Relasi visual dan nonverbal yaitu kebudayaan 
Indonesia yang sangat heterogen harus dijaga dengan penuh perjuangan dan 
pengorbanan dengan tetap berpedoman pada lima butir Pancasila. Kebudayaan tersebut 
berupa alat musik, alat kesenian, upcara adat, tarian, dan lain-lain. Adapun, bentuk 
penjagaan yang dilakukan oleh warga negara Indonesia melalui aksi bela negara dan 
rela berkorban. Warna biru menggambarkan keamanan dan kecerdasan dalam 
menghadapi setiap keadaan, sedangkan merah sering dikaitkan dengan keberanian dan 
sifat agresif. 
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Penolakan 
Penolakan merupakan perasaan manusia yang disebabkan oleh keadaan intuisi 

terluka, kecemburuan, merasa kesepian, bersalah, kecemasan berlebihan, dan keadaan 
emosi lainnya yang kurang mengenakkan (Leary, 2015). Penolakan berarti sikap 
menolak terhadap struktur dan sistem tertentu (Mcgranahan, 2016). Penolakan adalah 
keadaan di mana perasaan manusia berusaha untuk mencegah, tidak menerima, tidak 
membenarkan, mengusir, dan menangkal atas sebuah peristiwa yang terjadi. Dengan 
adanya perubahan tersebut, terbukti bahwa telah terjadinya transformasi kondisi sosial 
dan politik (Mcgranahan, 2016). Mural yang berisi topik penolakan ini sebagai berikut. 

Gambar 7. Mural No Hoax, Sara, dan Politik Uang 

 
 
Terdapat seorang wanita berbaju pink yang memegang kertas putih bertuliskan no 

hoax, no isu sara, no politik uang pada tangan kanan, sedangkan tangan kiri diangkat 
ke atas. Latar belakang pada mural tersebut terdiri atas warna merah, hijau, hitam, biru 
muda yang digambarkan tidak beraturan. Pada mural 7 ada kalimat no hoax, no isu 
sara, no politik uang yakni masyarakat menolak informasi berita palsu, tidak 
menanggapi pemberitaan mengenai suku, agama, ras, antargolongan, serta tidak 
menerima permainan dalam berpolitik menggunakan uang. Relasi simbolik antara visual 
dan nonverbal menyatakan bahwa seorang wanita tersebut sedang melakukan demo 
kepada pemerintah yang sering memberikan sogokan berupa uang, berita palsu, dan isu 
antarsuku/antargolongan. 

 
Perjuangan 

Perjuangan yaitu usaha para tokoh untuk tujuan-tujuan tertentu. Perjuangan 
merupakan tindakan melawan apa yang telah dialami terhadap apa yang tidak 
diinginkan (Ball, 2016). Manusia berjuang untuk mendapatkan keadaan yang lebih baik 
dan melawan sesuatu yang tidak diinginkan (Kaptein, 2017). Perjuangan merupakan 
sebuah usaha yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk mendapatkan 
kehidupan lebih baik dan menentang sesuatu yang tidak diinginkan dalam mencapai visi 
misi yang telah ditetapkan. Pada mural di Surakarta tentang kampanye 3 Capres-
Cawapres nilai perjuangan disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 8. Mural Perjuangan Belum Usai 

 
 
Pada mural 8 di atas terdapat gambar dan elemen bendera Indonesia, bukit, jalan, dan 

beberapa tangan manusia yang sedang berusaha untuk memegang atau meraih kembali 
bendera merah putih. Warna biru menghiasi mural digradasikan dengan warna putih 
keunguan. Mural ini memiliki pesan perjuangan belum usai yang berarti usaha yang 
dibalut dengan kesukaran, bahaya, dan perlawanan masih belum selesai sehingga masih 
memerlukan pengorbanan. Relasi simbolik dengan nonverbal yaitu perjuangan dalam 
mempertahankan bendera merah putih sebagai cermin kemerdekaan negara harus 
tetap diusahakan bersama. Meskipun negara ini sudah merdeka, tentu ada sebagian 
manusia yang ingin menguasai harta, kekayaan, dan kedudukan Indonesia. Oleh karena 
itu, sebagai warga negara yang baik orang tidak boleh lengah, buta, dan waspada 
terhadap setiap kebaikan. Adapun, warna biru mewakilkan perasaan keteraturan dan 
keamanan, warna ungu memiliki arti penuh dengan misteri, dan warna putih berarti 
kebaikan. 

Gambar 9. Mural Padamu Negeri Jiwa Raga Kami 

 
 
Pada mural 9 terdapat gambar warga negara Indonesia dari berbagai suku dengan 

senjata yang dipegangnya, burung elang, reog ponorogo, tokoh Ir. Soekarno, dan 
Pattimura. Warna merah sebagai latar belakang menjadi unsur penegas antara kalimat 
dengan gambar. Kalimat yang terdapat pada mural berbunyi padamu negeri jiwa raga 
kami berarti warga negara Indonesia yang berasal dari latar belakang suku, bangsa, dan 
tokoh berbeda siap untuk mempertaruhkan fisik dan batinnya untuk negara Indonesia. 
Relasi visual dan nonverbal bermakna perjuangan untuk mengabdi dan 
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mempertahankan tanah air dibalut dengan penuh keberanian dan semangat yang 
membara. 

Gambar 10. Mural Merah Darahku Putih Tulangku 

 
 
Gambar seorang tentara yang mengangkat satu tangan kanannya ke atas. Elemen 

visual lain terdiri atas burung garuda, telaga, persawahan, dan gunung dengan warna 
putih menjadi latar belakang. Mural tersebut memiliki sebuah kalimat merah darahku 
putih tulangku bermakna jiwa raga yang diselimuti dengan keberanian dan 
pengorbanan, tetapi tetap cinta akan kedamaian. Relasi simbolik dengan kalimat yakni 
seorang tentara yang merupakan salah satu abdi negara rela mengorbankan jiwa 
raganya dengan penuh kekuatan untuk menjaga kekayaan alam, tetapi tetap mencintai 
kebaikan. 

 
Pendidikan 

Pendidikan merupakan keadaan untuk menciptakan keinginan agar terus bertumbuh 
(Dewey, 2024). Pendidikan yaitu sebuah komunikasi antara pendidik dengan peserta 
didik (Holmberg, 2020). Pendidikan tidak hanya sekadar produk, tetapi merupakan 
suatu proses belajar mengajar menjadi cara untuk mendapatkan pengetahuan 
(Montenegro-Rueda, Fernández-Cerero, Fernández-Batanero, & López-Meneses, 2023). 
Pendidikan dapat didefinisikan sebagai sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh 
seseorang atau kelompok untuk menciptakan kemauan bertumbuh dalam rangka 
mendapatkan pengetahuan. Mural-mural bertemakan pendidikan yaitu. 

Gambar 11. Mural Wariskan Jiwa Pancasila 
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Mural 11 di atas terdiri atas tentara yang sedang memegang tembakan, siswa sekolah 
dasar, dan seorang kakek. Adapun, elemen visual lain yang terdapat pada mural tersebut 
yakni jembatan, batu besar, bendera Indonesia, dan seorang laki-laki yang sedang 
menggendong anaknya. Warna merah, hitam, dan kuning dipadukan agar menjadi latar 
belakang yang cantik. Terdapat kalimat wariskan jiwa Pancasila sejak dini yang 
berarti perlunya mendidik generasi muda agar nilai-nilai Pancasila terpatri di dalam 
hati. Relasi visual dan nonverbal bermakna seorang kakek dan tentara sedang 
meninggalkan jejak pengetahuan melalui penanaman nilai Pancasila kepada generasi 
muda bangsa agar tidak mudah terhasut oleh bujuk rayu manusia yang memiliki niat 
tidak baik kepada negara. Hal tersebut selaras dengan keadaan sebuah negara yang 
penuh dengan bahaya, pertumpahan darah, ketakutan, kesedihan, tetapi tetap harus 
menebarkan kebahagiaan dan energi. 

 
Persatuan 

Persatuan adalah sebuah tali yang mengikat seseorang dari berbagai kelompok untuk 
mendorong pembangunan negara (Nwokeji & Iwunna, 2020). Nilai-nilai keberagaman 
diintegrasikan dapat disebut dengan persatuan dalam keberagaman (Putra, Yustisia, 
Osteen, Hudiyana, & Meinarno, 2022). Persatuan merupakan sebuah ikatan lebih dari 
satu kelompok untuk mendorong tujuan kehidupan agar menjadi satu bagian. Mural di 
Surakarta tentang kampanye 3 Capres-Cawapres yang memiliki topik persatuan di 
antaranya. 

Gambar 12. Mural Semangat Gotong Royong 

 
 
Mural 12 di atas terdiri atas masyarakat dari berbagai suku bangsa yang salah 

satunya sedang berjabat tangan dengan kelompok lain dengan latar belakang coklat dan 
dihiasi motif batik di atasnya semakin menambah identitas bangsa. Terdapat kalimat 
semangat barisan semangat gotong royong bermakna kemauan untuk berjuang 
menyatukan dan meluruskan barisan dalam rangka bekerja bersama serta tolong-
menolong. Relasi simbolik antara visual dengan kalimat nonverbal yakni berbagai 
macam golongan dari antarsuku bersatu untuk menyatukan barisan agar bersama-sama 
membangun semangat gotong royong dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 
dibalut dengan rasa aman, nyaman, dan hangat. 
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Gambar 13. Mural Ketika Perbedaan Saling Berdampingan 

 
 
Terdapat gambar wanita dan laki-laki dari berbagai kalangan. Elemen visual lainnya 

yakni tanaman atau rumput. Warna latar belakang yaitu pink dan biru bermotif. Kalimat 
pada mural berbunyi ketika perbedaan saling berdampingan berarti ketika setiap 
warga mampu menoleransi keberagaman, maka akan tercipta kehidupan yang harmonis 
dan menciptakan persatuan. Relasi simbolik dengan nonverbal yakni sebuah komunitas 
yang berasal dari berbagai status bersatu untuk mencapai sebuah visi dan misi yang 
sama dalam kehidupan bernegara dengan penuh rasa saling mencintai dan aman. 

Gambar 14. Mural Rukun Agawe Santoso 

 
 
Pada mural 14 di atas terdapat bendera merah putih yang dipegang oleh tangan 

sepasang manusia sembari dikibarkan ke udara. Mural tersebut berlatar belakang warna 
biru atau langit, kemudian ada bunga atau rumput berwarna hijau terdapat di bagian 
bawah mural. Terdapat kalimat rukun agawe santoso merupakan bahasa Jawa yang 
berarti hidup harus baik, damai, tidak bertengkar, dan bersatu agar terbebas dari segala 
kesukaran. Relasi simbolik yang ada pada mural tersebut yakni seseorang yang sangat 
menjunjung tinggi bendera merah putih sebagai identitas Indonesia untuk mewujudkan 
negara yang rukun dengan penuh kesetiaan dan kemakmuran. 
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Simpulan 
Relasi simbolik antara visual dengan kalimat nonverbal pada mural-mural di 

Surakarta tentang kampanye 3 Capres-Cawapres memiliki makna yang heterogen. Relasi 
simbolik pada mural tersebut terdiri atas tiga mural dengan topik pengkhianatan, tiga 
mural bertemakan harapan, satu mural berisi penolakan, tiga mural dengan topik 
perjuangan, tiga mural berisi tentang persatuan, dan satu mural bertema pendidikan. 
Mural penting dianalisis sebagai ekspresi dan aspirasi terhadap kondisi politik, sosial, 
ekonomi, serta pendidikan negara Indonesia yang sudah semakin heterogen. Relasi 
simbolik pada penelitian mural ini dapat direlevansikan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia pada penulisan poster dan teks ceramah di SMA. 
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